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ABSTRAK

Kebutuhan rokok yang meningkat, menunjukkan tingginya permintaan rokok terhadap
perusahaan-perusahan produsen rokok. Pada rantai pasok produsen rokok, proses distribusi
kemudian menjadi salah satu hal yang penting untuk bisa menjawab tingginya permintaan
rokok. Agar dapat terus mengimbangi, diperlukan peningkatan kinerja dan pengoptimalan
aktivitas operasional proses distribusi secara menyeluruh. Seperti pada perusahaan PT Jaya
Transport Indonesia yang memiliki bagian maintenance untuk mendukung operasionalnya.
Maintenance kendaraan yang baik akan menghasilkan kendaraan yang mampu mengangkut
muatan dengan aman hingga sampai ke tangan penerima. Maka dalam magang ini dilakukan
analisis proses kerja pada bagian maintenance untuk pembuatan improvement yang didukung
dengan teori selama perkuliahan.

Kegiatan magang dilaksanakan di PT Jaya Transport Indonesia yang berdiri
sejak 7 April 2011 dan berlokasi di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Perusahaan ini bergerak
dalam bidang jasa transportasi termasuk pengangkutan barang umum dengan lingkup nasional
dan layanan pemeliharaan kendaraan mobil truk. Di dalam perusahaan terdapat bagian
operasional menjalankan aktivitas bisnis utama terkait jasa pengangkutan barang umum dan
bagian maintenance yang mendukung aktivitas bisnis utama dengan melakukan pemeliharaan
kendaraannya.

Landasan teori yang relevan mencakup maintenance, pemeriksaan
manajemen, COSO Internal Control, manajemen risiko (ISO 31000), dan manajemen gudang.
Maintenance merupakan aktivitas untuk memelihara kualitas kendaraan untuk meminimalisir
kerusakan. Pada proses maintenance dilakukan pemeriksaan manajemen untuk memberikan
usulan perbaikan atau pengendalian berdasarkan pedoman COSO Internal Control-Control
Activities. Penciptaan usulan perbaikan atau pengendalian yang dilakukan diukur berdasarkan
manajemen risiko untuk mengukur tingkat risiko karena keterbatasan yang dialami. Salah
satunya terkait penerapan manajemen gudang yang menjadi standar penyimpanan barang.

Dibuat rekomendasi atau usulan dan solusi untuk penanganan setiap risiko,
terutama terhadap risiko yang berada pada level tinggi dan ekstrem pada matriks, yaitu risiko
kecurangan (fraud) dengan menambahkan detail dokumen lengkap terkait pengajuan bon
sementara pada bagian Procurement. Risiko kehilangan dan pencurian pada bagian
Warehouse diatasi dengen pencatatan atas aset baut kecil kategori ongkos dengan
menggunakan pendekatan dengan timbangan, serta membuat pencatatan sekaligus rekap
barang bekas yang seharusnya. Kemudian, risiko inefisiensi kerja pada bagian Maintenance
Planner terkait dokumen Work Order dan pencatatan yang dilakukan secara berulang terkait
hal yang sama pada bagian Warehouse dan Procurement. Pada risiko maintenance kendaraan
terhambat, disarankan mencari supplier untuk cadangan dan perubahan prosedur peminjaman
alat menggunakan teknologi. Direkomendasikan kepada perusahaan untuk tetap
mengupayakan adanya pengendalian pada setiap proses kerja untuk mengatasi kemungkinan
dan dampak dari setiap risiko yang telah diidentifikasi.

Kata kunci: maintenance, proses kerja, pengendalian, dan perbaikan.



ABSTRACT

The increasing need for cigarettes shows the high demand for cigarettes from cigarette-
producing companies. In the cigarette manufacturer supply chain, the distribution process
then becomes one of the important things to be able to answer the high demand for cigarettes.
In order to continue to keep pace, it is necessary to improve performance and optimize the
operational activities of the distribution process as a whole. Like the company PT Jaya
Transport Indonesia which has a maintenance section to support its operations. Good vehicle
maintenance will produce a vehicle that can transport cargo safely until it reaches the
recipient. So in this internship, an analysis of the work process in the maintenance section is
carried out to make improvements which are supported by theory during lectures.

Internship activities were carried out at PT Jaya Transport Indonesia, which was
founded on April 7 2011 and is located in Kudus Regency, Central Java. This company
operates in the field of transportation services including the transportation of general goods
with a national scope and vehicle maintenance services for trucks. Within the company, there
is an operational section that carries out main business activities related to general goods
transportation services and a maintenance section that supports main business activities by
carrying out vehicle maintenance.

Relevant theoretical foundations include maintenance, management inspection,
COSO Internal Control, risk management (ISO 31000), and Warehouse management.
Maintenance is an activity to maintain vehicle quality to minimize damage. In the maintenance
process, management checks are carried out to provide suggestions for improvements or
controls based on COSO Internal Control-Control Activities guidelines. The creation of
proposals for improvements or controls carried out is measured based on risk management to
measure the level of risk due to the limitations experienced. One of them is related to the
implementation of Warehouse management which is the standard for storing goods.

Recommendations or suggestions and solutions are made for handling each risk,
especially for risks that are at a high and extreme level in the matrix, namely the risk of fraud
by adding complete document details related to submitting temporary receipts in the
Procurement section. The risk of loss and theft in the Warehouse section is overcome by
recording small bolt assets in the cost category using a weighing approach, as well as making
records and recaps of used goods as they should be. Then, the risk of work inefficiency in the
Maintenance Planner section is related to Work Order documents and records that are carried
out repeatedly regarding the same thing in the Warehouse and Procurement sections. At the
risk of vehicle maintenance being hampered, it is recommended to look for suppliers for
backup and change equipment borrowing procedures using technology. It is recommended
that companies continue to strive for control in each work process to overcome the possibility
and impact of each risk that has been identified.

Keywords: maintenance, work process, control, and improvement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Rokok kretek merupakan rokok yang memiliki campuran cengkeh dan menjadi salah
satu jenis rokok favorit warga Indonesia. Ada beberapa jenis rokok lain yang menjadi
selera tersendiri bagi para perokok di Indonesia, dibedakan berdasarkan proses
pembuatan, bahan isian, dan bahan pembungkusnya. Menurut World of Statistics per
20 Agustus 2023, jumlah perokok aktif di Indonesia mencapai 70,5% yang
menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan jumlah pengisap rokok
terbanyak di dunia. Kenaikan harga rokok akibat meningkatnya tarif cukai menjadi
10% tidak menahan peningkatan permintaan rokok di Indonesia, yang mengartikan
bahwa dalam kebijakan apapun para perokok tidak akan berhenti untuk memenuhi
kebutuhan merokoknya. Terbukti dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional pada 2021
dalam artikel JPNN, bahwa rokok menjadi salah satu pengeluaran terbesar dalam
rumah tangga dan bahkan dikatakan bahwa kebutuhan terbesar saat ini adalah rokok
dan bukan makanan.

Tingkat konsumsi yang tinggi, menunjukkan bahwa tingginya tingkat
permintaan rokok terhadap perusahaan produsen rokok di Indonesia. Dengan hal
tersebut, perusahaan produsen rokok juga meningkatkan kegiatan produksinya untuk
memenuhi kebutuhan para perokok yang terus bertambah. Seperti yang disebutkan
pada CNCB, produksi rokok Agustus kemarin menunjukkan rekor paling tinggi
sepanjang tahun 2023 yang mencapai 30,31 miliar batang. CNCB juga menyatakan
bahwa kondisi tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh menjelangnya kampanye
pemilihan umum dan pemilihan presiden pada Februari mendatang. Perusahaan
produsen rokok akan mengais keuntungan atas kenaikan produksinya pada tahun
politik saat ini, begitu pula untuk perusahaan atau pihak yang terlibat dalam bidang
rokok.

Melihat pada rantai pasok produsen rokok, proses distribusi menjadi hal
penting untuk dapat sampai ke tangan konsumen. Terkait dengan pemenuhan
kebutuhan perokok yang meningkat, perusahaan prosuden rokok yang memiliki

wilayah pemasaran berskala besar memerlukan sarana distribusi yang mampu



menampung rokok dengan kapasitas besar pula. Bagi perusahaan jasa pengiriman atau
distribusi rokok, permintaan yang melonjak harus dihadapi agar aktivitas produksi
hingga pemenuhan konsumsi para perokok dapat selalu terpenuhi. Dalam menghadapi
lonjakan yang signifikan terkait permintaan rokok pada satu tahun terakhir, maka
perusahaan jasa pengiriman atau distribusi harus meningkatkan Kkinerja dan
mengoptimalkan aktivitas operasionalnya. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan
efektivitas dan efisiensi proses kerja dalam perusahaan yang mungkin tidak hanya
pada bagian/divisi operasional, tetapi juga pada bagian/divisi lain sebagai pendukung.

Salah satu perusahaan jasa pengiriman atau distribusi yang dimaksud
adalah PT Jaya Transport Indonesia. Pada dasarnya aktivitas bisnis utamanya adalah
jasa transportasi pengiriman dan pendistribusian barang dan salah satu customer
terbesarnya adalah perusahaan rokok. Untuk mendukung aktivitas operasional,
perusahaan transportasi ini memiliki bagian maintenance untuk setiap kendaraan yang
digunakan. Bagian maintenance ini yang menjadi fokus utama dalam menciptakan
efektivitas dan efisiensi karena sebagai bagian/divisi yang penting untuk menunjang
kegiatan pengiriman berjalan dengan lancar. Maintenance kendaraan yang baik akan
menghasilkan kendaraan yang mampu mengangkut muatan dengan aman hingga
sampai ke tangan penerima. Dengan begitu, perusahaan yang menggunakan jasa
distribusi kendaraan PT Jaya Transport Indonesia akan menaruh kepercayaannya dan
tidak berpaling ke perusahaan jasa pengiriman yang lain. Begitu pula bagi PT Jaya
Transport Indonesia akan memiliki kendaraan dengan kualitas yang selalu terjaga dan
sekaligus dapat mengurangi biaya dengan melakukan perbaikan sendiri dibandingkan
di bengkel lain. Dalam mewujudkan efektivitas dan efisiensi proses kerja, dilakukan
analisis terkait proses kerja pada bagian maintenance dengan membantu
mengidentifikasi temuan yang sekiranya dapat dinilai dan dilakukan perbaikan untuk

proses kerja yang lebih efektif dan efisien kedepannya.

1.2. Tujuan

Magang ini dilakukan untuk memahami proses kerja yang ada di perusahaan dan
menganalisis apakah proses kerja tersebut telah sesuai dengan pedoman pengendalian
internal. Hasil pemahaman dan analisis didapatkan melalui mengasah kemampuan

berpikir kritis dan teliti dalam setiap tahapan di dalamnya. Hasilnya berupa



improvement atas temuan yang didapatkan berdasarkan analisis yang dilakukan. Selain
itu, temuan tersebut harus berdasar juga pada data atau bukti yang valid sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman antara kedua pihak. Dalam pembuatan improvement atas
temuan dapat didukung dengan teori atau pembelajaran yang didapatkan selama kuliah

untuk mendukung metode perbaikan yang akan diterapkan.
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